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Dasar 

Health is healthy state in which a person can live productively. One of 

the efforts to improve and maintain health is by implementing the Clean 

and Healthy Living Behavior (PHBS) program, where on of the 

indicators of Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) is Washing 

Hands with Soap (CTPS)  in the school environment. The purpose of 

carrying out Washing Hands with Soap (CTPS) is to break the chain of 

disease transmission so that by getting used to the behavior of Washing 

Hands with Soap (CTPS) can clean dirt that sticks to the hands so that it 

can kill germs that can cause diarrhea, ARI and other infectious 

diseases. 

Kesehatan merupakan keadaan sehat dimana seseorang dapat hidup 

produktif. Salah satu upaya untuk meningkatkan dan memelihara 

kesehatan adalah dengan melaksanakan program Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS), dimana salah satu indikator Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS) adalah Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) di 

lingkungan sekolah. Tujuan dari dilaksanakannya Cuci Tangan Pakai 

Sabun (CTPS) adalah untuk memutus mata rantai penularan penyakit 

sehingga dengan membiasakan perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun 

(CTPS) dapat membersihkan kotoran yang menempel pada tangan 

sehingga dapat membunuh kuman penyebab penyakit diare, ISPA dan 

penyakit menular lainnya.  
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PENDAHULUAN 

Dalam upaya untuk dapat meningkatkan dan menjaga kesehatan yaitu dengan cara menerapkan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pelaksanaan program 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di bagi menjadi 5 tatanan yaitu diantarannya adalah di 

institusi pendidikan seperti sekolah, karena pada dasarnya anak usia sekolah khususnya siswa sekolah 

dasar perlu menjadi perhatian. Hal ini disebabkan karena anak usia sekolah sangat rentan terkena 

penyakit menular yang pada umumnya berkaitan dengan pola hidup bersih dan sehat. 

Salah satu indikator penting dari penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di sekolah 

yaitu dengan hal yang sangat sederhana seperti melakukan kegiatan Cuci Tangan Pakai Sabun 

(CTPS). Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) merupakan kegiatan mencuci tangan dengan air yang 

mengalir serta menggunakan sabun sehingga dapat menghilangkan berbagai macam kuman dan 

kotoran yang menempel di tangan. 

Menurut World Health Organization (WHO) dalam kegiatan Cuci Tangan Pakai Sabun yang 

baik dan benar terdapat 6 langkah dengan durasi 20-30 detik dan sebaiknya dilakukan sebelum dan 

sesudah beraktivitas karena pada dasarnya upaya dalam melaksanakan kegiatan Cuci Tangan Pakai 

Sabun (CTPS) menjadi langkah awal untuk dapat menghilangkan kotoran dan menghindari penularan 

penyakit melalui tangan yang kotor. 

Setelah dilakukannya observasi di SDN 1 Salareuma ternyata masih banyak siswa yang tidak 

melakukan cuci tangan dengan baik dan benar sebelum dan sesudah melakukan kegiatan. Kemudian 

kurangnya pengetahuan mereka mengenai hal Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) sehingga dengan hal 

tersebut dapat menyebabkan dampak yang memang cukup signifikan. 

Sesuai dengan permasalahan yang sudah dijelaskan sebelumnya sehingga dalam kegiatan KKN 

ini penulis membuat program kerja terkait Edukasi Cuci Tangan Pakai sabun (CTPS) di SDN 1 

Salareuma. Dalam upaya untuk meningkatkan kesadaran akan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

maka sangat perlu diadakannya edukasi Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dengan 6 langkah yang 

bertujuan agar semua siswa dapat memahami dan mempraktikannya di kehidupan sehari-hari melalui 

simulasi dan praktik langsung selama kegiatan dilaksanakan. Dengan hal tersebut penulis berharap 

melalui program kegiatan yang sudah dilaksanakan semua siswa dapat meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran akan pentingnya Cuci Tangan pakai Sabun (CTPS).  

 
METODE 

Metode dalam pelaksanaan program kerja KKN ini dilakukan dengan cara pendekatan studi 

kasus untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan edukasi Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dan 

praktik langsung di lokasi dan dampaknya dapat meningkatkan pengetahuan dan kebiasaan Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) bagi siswa SDN 1 Salareuma. Pengumpulan data melalui beberapa 

metode yaitu : 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengamati program yang akan dilaksanakan. Wawancara 

dilakukan dengan kepala sekolah, para guru dan siswa yang sudah menerima edukasi terkait Cuci 

Tangan Pakai Sabun (CTPS). 

2. Ceramah dan Media Poster 

Edukasi dilakukan didalam kelas dengan metode ceramah dan pemasangan poster dimadding 

kelas. 

3. Demostrasi 

Dalam pelaksanaan program yang berlangsung dilakukan demostrasi Cara Cuci Tangan Pakai 

Sabun (CTPS) yang baik dan benar dengan semua siswa. 

Pre test dan Post test 

Pre test dan Post test dilakuakan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan pengetahuan 
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pengetahuan semua siswa terkait materi Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) sebelum dan sesudah 

program kegiatan dilaksanakan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi, analisis data, pelaksanaan kegiatan, melakukan pre test dan post 

test ditemukan hasil bahwasanya kegiatan yang berlangsung saat KKN terbukti berdampak positif 

terhadap pengetahuan dan kebiasaan semua siswa di SDN 1 Salareuma. Berikut merupakan uraian hasil 

dari program kegiatan yang sudah dilaksanakan : 

1. Pelaksanaan Edukasi Cuci Tangan Pakai Sabun 

Edukasi yang diberikan kepada siswa yaitu memberikan edukasi dan pemahaman mengenai 

pentingnya Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dalam kegiatan ini penyampaian materi diisi oleh 

penulis sendiri dan rekan mahasiswa KKN dengan memberikan materi edukasi terkait pentingnya 

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) sebelum dan sesudah kegiatan, penyebaran kuman yang terjadi di 

tangan yang kotor dan cara mencuci tangan 6 langkah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Kegiatan Edukasi 

2. Demonstrasi Cuci Tangan Pakai Sabun 

Setelah melakukan edukasi selanjutnya dilakukan kegiatan praktik langsung. Dalam 

kegiatan ini bertugas sebagai mentor memberikan simulasi Cuci Tangan Pakai Sabun 

dengan 6 langkah kepada siswa. sehingga siswa dapat lebih memahami dan menerapkan 

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dalam kegiatan sehari-hari. 
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Gambar 2 : Demonstrasi Cuci Tangan 
 

3. Hasil Prestest dan Postest 

 

Suci 50 80 30 

Sukma 60 90 30 

Ando 90 100 10 

Fadil 90 90 Sama 

Adelia 70 90 20 

Dias 40 80 40 

Irma 80 100 20 

Ghazali 70 80 10 

Zidni 50 100 50 

Syifa 90 100 10 

Hannya 100 100 Sama 

Dinda 80 90 10 

Davi 80 90 10 

Nazril 70 90 20 

Farid 40 50 10 

Nurul 60 90 30 

JUMLAH 1.120 1.420 300 

RATA-RATA 70 88,75 21,42 
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KESIMPULAN 
 

Berdasarkan uraian program kegiatan edukasi Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) yang sudah dilaksanakan 

dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

1. Kesimpulan  

a. Kegiatan edukasi dan praktik langsung Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) memberikan dampak 

positif dimana semua siswa dapat meningkatkan kesadaran dan kebersihan diri utamanya 

tangan. 

b. Meningkatkan rasa percaya diri karena tingkat kebersihan diri yang tinggi sehingga tidak 

khawatir akan penyebaran kuman dan penularan penyakit. 

c. Hasil dari penerapan edukasi Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dapat bermanfaat untuk jangka 

panjang. 

2. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil program kegiatan yang sudah dilaksanakan ada beberapa rekomendasi yaitu : 

a. Kebiasaan mencuci tangan harus menjadi kegiatan rutinan dikalangan siswa dan guru 

sehingga risiko penyebaran penyakit dapat berkurang. 

b. Adanya penambahan fasilitas tempat cuci tangan diarea-area yang strategis disekolah. 

c. Pemeliharan fasilitas cuci tangan secara berkala sehingga selalu dalam kondisi bersih dan 

siap untuk digunakan. 
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